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Abstrak

Batako adalah material yang banyak digunakan untuk dinding bangunan terutama rumah tinggal di
Indonesia. Masyarakat di Solok Selatan, Sumatera Barat umumnya juga membangun dinding
rumahnya menggunakan batako. Sayangnya mutu batako yang digunakan tidak memenuhi standar
yang ditandai dengan banyaknya rumah masyarakat dengan dinding batakoyang rusak saat terjadi
Gempa Sumatera Barat 2019. Observasi lapangan menunjukkan bahwa secara fisik dan mekanik,
batako di Solok Selatan tidak memenuhi persyaratan. Solok Selatan juga memiliki masalah tingginya
angka pemuda putus sekolah. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka diadakan pelatihan dengan
menggunakan metode bimbingan kelompok, terdiri dari ceramah dan latihan pembuatan batako.
Dampak dari pelatihan ini diukur dengan menggunakan pre-test dan post-test kepada peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan pemuda
putus sekolah sebagai mitra untuk pembuatan batako yang sesuai SNI-03-0349-1989.

Kata kunci: dinding, gempa, bata, beton, bimbingan kelompok.

In general, many residential buildings in Indonesia use Batako or concrete block as the material for
wall. The residents in Solok Selatan, West Sumatra also construct their housing’s wall by using
concrete block. Unfortunately, the quality of concrete block does not meet the Indonesian Standard
for Concrete block (SNI-03-0349-1989). As the results, many concrete block wall buildings were
damaged due to 2019 West Sumatra Earthquake. Field observation also shown that physical and
mechanical properties of available concrete block do not meet SNI-03-0349-1089. Inspite of that,
Solok Selatan also has educational problem where the rate of droputs is high. To solving these
problems, the workshop of Standardized Concrete Block Production for dropouts was held in 4 (fours)
nagaris in Solok Selatan. The aim of this workshop is to empower the dropouts and increase their
knowledge, which can contribute also to the availability of standardized concrete block in the target
area, Solok Selatan West Sumatra, Indonesia. The workshop used group guidance method that enable
the trainee to practicing the knowledge directly under expert supervision. The workshop evaluation
show a significant improvement on the knowledge, understanding and skill from the trainee.
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di Sumatera Barat. Data menunjukkan

I. Pendahuluan

Batako adalah salah satu bahan
bangunan yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia sebagai bahan
pengisi dinding bangunan rumah tinggal.
Umumnya dinding batako dipasang untuk
mengisi celah rangka balok dan kolom
yang terbuat dari beton bertulang.

Populasi rumah tinggal dari beton
bertulang dengan dinding bata/batako
mendominasi tipologi bangunan yang ada

bahwa popolusi rumah jenis ini sangat
banyak (Juliafad, 2017)[1], [2]. Hal ini
dikarenakan kemudahan mendapatkan
material bahan baku batako dan ketahan
batako beton terhadap kebakaran [3]

Sebagai daerah rawan gempa, seharusnya
rumah-rumah di Sumatera Barat harus
memenuhi persyaratan teknis aman gempa

sesuai  Standar  Nasional  Indonesia
contohnya  kualitas  material  yang
digunakan. Sayangnya berdasarkan
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penelitian Juliafad 2018, kualitas beton
dan bata yang beredar masih banyak yang
belum  memenuhi  standard[4], [5].
Ditambah dengan kualitas pengerjaan yang
tidak  memenuhi  syarat,  semakin
memperburuk kualitas bangunan[2], [6]

Gempa 2019 yang melanda kabupaten
Solok Selatan mengakibat kerusakan pada
sejumlah besar populasi rumah baton
bertulang yang menggunakan batako
sebagai isian dinding.

Hasil survey lapangan menunjukkan
bahwa umumnya rumah masyarakat di
Solok Selatan menggunakan batako
dengan kualitas yang jelek. Hasil analisis
dokumen dan  wawancara  dengan
tokoh/pemerintahan di Solok Selatan juga
mengungkap bahwa terdapat permasalahan
jumlah masyarakat/pemuda putus sekolah
yang signifikan.

Berbagai fakta di atas menunjukkan
bahwa diperlukan suatu program untuk
memperbaiki kualitas batako yang beredar
di masyarakat sekaligus memecahkan
permasalahan sosial dengan
memberdayakan pemuda putus sekolah di
Solok Selatan.

Il. Studi Pustaka
1. Aktivitas Gempa di Sumatera Barat
dan Solok Selatan.
Beberapa gempa besar yang pernah
terjadi di sumatera barat dapat dilihat pada

table berikut :
Tabel 1. Data Aktivitas Gempa di Sumatera Barat

. Magnitudo
Waktu Lokasi (SR)
April 2005 | Mentawai 6,9
Maret 2007 Danau 6.3
Singkarak ’
September Perairan
2007 Bengkulu
dan 8,4dan7,9
Sumatra
Barat
September | 50 km barat
2009 laut Kota 7,6
Padang
Februari Patahan 56
2019 Semangka ’

Sumber : bnpb.go.id

Gempa pada Februari 2019 yang
melanda  kabupaten  Solok  Selatan
mengakibatkan kerusakan sebanyak 343
rumah rusak.

2. Kondisi Demografi Daerah Mitra

Berdasarkan data statistik tahun 2018,
secara demografi kabupaten Solok Selatan
masih dihadapkan dengan permasalahan
ketenagakerjaan yang juga berasal dari
banyaknya pemuda yang putus dengan
pengangguran terbuka sebanyak 4.345
orang. Jumlah  masyarakat dengan
yangtidak mampu menamatkan pendidikan
tingkat Pendidikan Sekolah Dasar adalah
15.433, yang mampu menamatkan Sekolah
Dasar namun tidak melanjutkan SLTP
sebanyak 14.772, tingkat SLTP sebanyak
16.184 dan yang mampu menamatkan
SLTA sebesar 15.626.

Dari angka di atas terlihat bahwa
pemuda putus sekolah menjadi
permasalahn yang besar di Solok Selatan
3. Batako sesuai SNI 03-0349-1989

Batako atau Bata Beton adalah suatu
jenis  elemen  penyusun  bangunan
berbentuk bata yang terbuat dari campuran
semen Portland, air dan agregat. Batako
umumnya digunakan untuk pasangan
dinding bangunan.

SNI 03-0349-1989 membagi batako
atas 2 jenis yaitu batako pejal dan batako
berlubang.

Batako pejal adalah bata yang
memiliki pejal 75% atau padat sekitar
minimal 75% dari volume batako secara
keseluruhan, sedangkan batako berlubang
adalah batako yang memiliki luas
penampang lubang lebih dari 25% luas
penampang batakonya dan volume lubang
lebih dari 25% dari volume keseluruhan.

atako pejal b) batako berlubang



Mutu Batako menurut SNI 03-0349-
1989 dapat dikategorikan berdasarkan 4
kelas dengan penjelasan sesuai table di
bawah ini[7].

Tabel 2. Tingkat Mutu Batako Pejal
dan Berlubang menurut SNI 03-0349-1989

Sifat Fisis Tingkat mutu batako pejal
[ 1] 11 v
Kuat  tekan | 100 | 70 40 25
rata-rata min
(kg/cm2)
Kuat  tekan | 90 65 35 21
masing
masing batako
(kg/cm2)
Penyerapan 25 35
air rata rata
maks (%)
Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan oleh Khais (2015), diketahui
bahwa umumnya mutu batako yang
dihasilkan masih berada dikisaran kelas 1l
dan 111 yang berarti masih belum mencapai
mutu maksimum yang yang disyaratkan
oleh SNI.
4. Langkah-langkah pembuatan batako
sesuai SNI 03-0349-1989
SNI  03-0349-1989  mensyaratkan
bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan batako sebagai berikut:
1. Pasir yang telah diayak dan bersih
dari kotoran dan bahan organic
2. Semen sebagai bahan pengikat
3. Air  secukupnya (umumnya
volume air yang diberikan kurang
dari 50% volume/berat semen)
Campuran untuk membuat batako
adalah 1 Semen dan 2 Pasir.
Aat-alat yang dibutuhkan adalah:
1. Alat-alat pengaduk campuran
batako  (ayakan, cetok, alat

pemadata)
2. Pencetak batako dengan ukuran
mengikuti  SNI  03-0349-1989

yiatu 40 x 20 x 10 cm. Pencetak
harus kuat, rapat, tidak menyerap
air dan bisa dibongkarpasang.

5. Metode Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan suatu
kegiatan untuk membantu siswa dalam

suatu kelompok yang terdiri atas beberapa
orang. Tujuan dari bimbingan kelompok
adalah agar siswa mampu memahami
informasi, menemukan pengalaman yang
khas secara bersama-sama dalam proses
yang dialaminya. Selama bimbingan
kelompok dilakukan siswa juga dapat
saling bertukar informasi dan pengalaman
serta membantu siswa yang lain dalam
memecahkan suatu masalah[8]-[10]

I11. Metode Penelitian

Metode yang digunakan  untuk
memecahkan permasalahan mutu batako
dan pemuda putus sekolah di Solok
Selatan  adalah  melalui  bimbingan
kelompok pembuatan batako sesuai
dengan SNI 03-0343-1989 untuk pemuda
putus sekolah di Solok Selatan. Bimbingan
kelompok ini diwadahi oleh Program
Kemitraan Masyarakat dengan pemuda,
kenagaraian di kabupaten Solok Selatan.

Berikut  adalah  tahapan  yang

dilaksanakan dalam bimbingan kelompok
pelatihan pembuatan batako sesuai SNI.

1. Pengukuran
kemampuan/pemahaman awal
peserta bimbingan terhadap
pembuatan batako yang sesuai SNI
03-0343-1989 melalui pretest

2. Ceramah mengenai batako, rumah
aman gempa dan langkah-langkah
pembuatan batako sesuai SNI 03-
0343-1989  disertai  pemutaran
video pembuatan batako

3. Bimbingan  kelompok dengan
membagi  peserta dalam 4
kelompok. Peserta dibimbing untuk
mampu membuat batako terstandar
oleh instruktur/ahli.

4. Pengukuran
kemampuan/pemahaman  peserta
setelah bimbingan kelompok

5. Analisis data dan kesimpulan

IV. Hasil Dan Pembahasan
Pelaksanaan pelatihan dengan metode
bimbinagn kelompok ini didahului dengan
pretest (Gambar 2). Tujuannya adalah
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untuk mengetahui tingkat pengetahuan
peserta sebelum dilakukan pelatihan.

Gambar 2. Suasana Pre-test

Tahapan ke-2 adalah memberikan
ceramah singkat mengenai batako yang
memenuhi SNI 03-0349-1989 dan tahapan
membuat batako yang baik.

Selanjutnya peserta dibagi di dalam
kelompok untuk menerima bimbingan
membuat batako secara bertahap dari
ahli/instruktur. Peserta diminta melakukan
sendiri  setiap  proses dan  saling
memperbaiki/mengingatkan saat peserta
yang lain melakukan pembuatan batako
tidak sesuai standar.

Gambar 3. F.’roses pencarﬁpuran adukan untuk batako
oleh peserta pelatihan

Gambar 4. Peserta Pelatihan dengéh Batako yéng
dihasilkan

Setelah dilakukan
kelompok dan

bimbingan
ceramah, tingkat

pengetahuan peserta diukur kembali
melalui post-test.

Hasil pre-test dan post-test kemudian
dianalisis per poin pertanyaan, yang dapat
dilihat pada Gambar 5(a). Daftar butir soal
dapat dilihat pada Gambar 5(b).

100% 2! = & Pre-test

= post test

o5 100%

a. Grafik Tingkat Pemahaman Pembuatan Batako sesuali
SNI sebelum dan setelah Bimbiingan Kelompok

Q | Pertanyaan Pre-test dan Post-Test

Q1 | Apakah Saudara pernah
mendengar istilah batako?

Q2 | Tuliskanlah kepanjangan batako

Q3 | Menurut Saudara yang manakan
batako pada gambar di bawah
ini?

Q4 | Menurut Saudara Batako terbuat dari

Q5 | Tuliskanlah kepanjanga SNI?

Q6 | Berapakah perbandingan semen
dan pasir untuk batako menurut
SNI?

Q7 | Apakah batako dengan kekuatan
yang lemah dapat membuat
rumah menjadi rusak saat terjadi
gempa?

b. . Daftar Pertanyaan (Q1-Q7) untuk Pretest dan Postest
Gambar 5. (a)Tingkat Pemahaman terhadap Pembuatan
Batako sesuai SNI sebelum dan sesudah Bimbingan
Kelompok (b) Daftar Pertanyaan (Q1-Q7) untuk Pretest
dan Postest

Gambar  5(a) menunjukkan  grafik
perbandingan kemampuan peserta sebelum
dan sesudah pelatihan. Terlihat bahwa
pengetahuna  siswa  secara  umum




meningkat. Grafik dengan garis biru
menunjukkan pengetahuan siswa sebelum
proses pelatihan. Dimana pada beberapa
butir pertanyaan Q2, Q6, Q7 dan Q5

banyak peserta yang tidak mampu
menjawab.

Namun, setelah dilakukan pelatihan
melalui  ceramah  dan  bimbingan

kelompok, kemampuan peserta meningkat
jauh. Contohnya sebelum pre-test ,tidak
ada satupun peserta yang mampu
menjawab pertanyaan Q1. Namun pada
saat post-test 80% peserta mampu
menjawab dengan benar. Hal ini juga
diikuti oleh pertanyaan-pertanyaan lain
yang berhasil dijawab oleh semua peserta.
Gambar 5(a) menunjukkan  bahwa
pelatihan ini mempu dengan sangat baik
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  peserta pemuda putus
sekolah dalam pembuatan batako yang
sesuai dengan SNI-03-0349-1989.

V. Kesimpulan

Pelatihan melalui metode bimbingan
kelompok mengenai pembuatan batako
yang sesuai dengan SNI-03-0349-1989
untuk pemuda putus sekolah telah
dilakukan di daerah Solok Selatan. Metode
ini berhasil meningkatkan pengetahuan
pemuda putus sekolah tentang batako dan
cara pembuatannya dengan sangat baik.

Diharapkan bahwa keterampilan yang
telah didapatkan dapat diterapkan oleh
peserta pelatihan untuk berwirausaha,
sekaligus sebagai upaya memenubhi
kebutuhan akan batako yang memenuhi
persyaratan Standar Nasional Indonesia
(SNI1 03-0349-1989).
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